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ABSTRACT 

REFLY PAKAYA. E2117179. THE EFFECT OF HUMAN CAPITAL AND 

CUSTOMER CAPITAL ON THE PERFORMANCE OF MSMEs IN 

YELLOW RICE BUSINESS AT TILAMUTA DISTRICT, BOALEMO 

DISTRICT 

This study aims to determine and analyze how big the influence of Human Capital 

and Customer Capital on the Performance of MSMEs in Nasi Kuning Business in 

Tilamuta District, Boalemo Regency. Using survey methods, data collection 

methods using questionnaires to respondents. Analysis using path analysiss. The 

test results show that simultaneously Human Capital and Customer Capital have a 

significant effect on the performance of Nasi Kuning SMEs in Tilamuta District, 

Boalemo Regency. Partially, Human Capital has a significant effect on the 

performance of Nasi Kuning SMEs in Tilamuta District, Boalemo Regency. This 

is because the human capital of Nasi Kuning SMEs in the Tilamuta sub-district is 

in the good category so that it can be interpreted that MSME owners care about 

the management of human capital. While customer capital partially has a 

significant effect on the performance of Nasi Kuning SMEs in Tilamuta District. 

This can be interpreted based on the respondents' answers to the questionnaire that 

the customer capital variable is classified as good. 

  

 Keywords: Human capital, customer capital, MSME performance 
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ABSTRAK 

REFLY PAKAYA. E2117179. PENGARUH HUMAN CAPITAL DAN 

COSTUMER CAPITAL TERHADAP KINERJA UMKM USAHA NASI 

KUNING DI KECAMATAN TILAMUTA KABUPATEN BOALEMO 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

Pengaruh Human Capital dan Costumer Capital Terhadap Kinerja UMKM Usaha 

Nasi Kuning Di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Menggunakan metode 

survey, metode pengumpulan data menggunakan kuesioner kepada responden. 

Analisis menggunakan path analisys. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara 

simultan Human Capital, dan Customer Capital berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja UMKM Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.  

Secara parsial Human Capital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Hal ini dikarenakan 

human capital UMKM Nasi Kuning di Kecamtan Tilamuta berada pada kategori 

baik sehingga dapat diartikan pemilik UMKM peduli terhadap pengelolaan human 

capital. Sedangkan customer capital secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta. Hal ini dapat 

diartikan berdasarkan jawaban responden pada kuesioner bahwa variabel 

customer capital tergolong baik. 

  

 Kata kunci: Human capital, costumer capital, kinerja umkm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Saat ini peran UMKM begitu dibutuhkan dalam membangun perekonomian 

dan penyedian tenaga kerja serta sumber daya penghasilan bagi para masyarakat 

yang punya penghasilan rendah. Meski dalam kondisi krisis ekonomi sekalipun, 

dan ternyata UMKM adalah sebuah usaha yang tahan akan goncangan krisis, 

karena pada kenyataannya UMKM tidak banyak memakai bahan baku yang impor 

dari luar negeri, di saat usaha-usaha yang berskala besar mengalami sebuah 

kehancuran yang diakibatkan oleh krisis perekonomian, akan tetapi UMKM 

muncul sebagai penyelamat dari dampak krisis ekonomi tersebut. Bahkan UMKM 

juga berperan sebagai salah satu bagian penting yang dapat memberi kontribusi 

ekspor non migas yang cukup besar. 

UMKM sendiri adalah salah satu aktivitas yang menguasai lebih dari 95% 

struktur perekonomian yang ada di Indonesia. UMKM juga mempunyai peranan 

yang begitu strategis, baik dalam sosial ekonomi maupun sosial politis. Fungsi-

fungsi divisi ini antara lain menyuplai barang dan jasa kepada pembeli yang 

punya daya beli sedang, UMKM sendiri juga turut ikut dalam perkembangan 

perekonomian serta kontributif dalam pendapatan devisa Negara secara sosial 

politis, peran sektor ini merupakan hal yang begitu penting utamanya dalam 

menyerap tenaga kerja serta upaya dalam memberantas kemiskinan. Lain dari 

pada itu usaha kecil adalah sebuah kebutuhan yang mendasar bagi Negara kita 
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yang meyakini sistem kerakyatan. Mengamati fungsi dan juga potensialnya yang 

begitu besar, sangat beralasan untuk bisa menumbuhkan Usaha Kecil dan 

Menengah ini semaksimal mungkin guna meningkatkan kesejahteraan bagi 

masyarakat sekaligus juga membantu perekonian daerah. 

Kinerja UMKM menjadi faktor yang di bicarakan saat ini karena 

berhubungan dengan kehadiran dan juga keberlangsungan usahanya di masa 

mendatang. Apabila tidak ada kinerja usaha maka UMKM yang selama ini telah 

di jalankan berarti di anggap belum bisa memberikan sebuah kontribusi yang bisa 

menguntungkan bagi para pengelola dan juga bagi orang lain yang berperan 

didalamya. 

Herlambang dan Mawadi (2017) Kinerja UMKM adalah tolak ukur 

kesuksesan suatu UMKM terhadap kehidupan bisnis yang sudah di lakukan oleh 

para pelaku UMKM. Kinerja juga bisa kita artikan sebagai tingkatan capaian yang 

di dapatkan dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan (Siregar & Lubis, 2017). 

Adapun statement yang di kemukakan oleh Syamsuri dan Siregar (2018) Kinerja 

sendiri mempunyai peran yang sangat besar untuk kelangsungan tujuan dar 

perusahaan. 

Silviasih (2016) kinerja bisa di artikan sebagai suatu prestasi atau capaian 

sebuah perusahaan yang bisa mempengaruhi pendapatan, 

profitabilitas,pengembangan pasar, struktur organisasi serta juga sistem 

manajemen. Butler (2006) mendefinisikan untuk evaluasi kesuksesan usaha bisa 

di lihat dari berapa besar keuntungan yang di terima, capaian pangsa pasar, 
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pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal usaha serta juga adanya kenaikan 

pendapatan. 

Lianto (2015) mengemukakan bahwa kinerja UMKM merupakan 

pengembangan kinerja suatu usaha serta di dorong dengan upaya inovasi yang 

bisa di lakukan oleh suatu usaha. Kinerja UMKM juga dapat merujuk pada tiga 

aspek yaitu produktivitas, profitabilitas dan juga pangsa pasar. Aspek 

profitabilitas dapat di lihat dari titik perolehan target keuangan sesuai yang telah 

di rencanakan oleh perusahaan. Tujuan dari keuangan pada umumnya di fokuskan 

untuk bisa mencapai pendapatan, tingkat pengembalian modal, arus kas, tingkat 

pengembalian investasi atau juga nilai tambah ekonomi. Produktivitas di dasarkan 

pada prestasi perusahaan dalam aktivitas usahanya dalam memenuhi kebutuhan 

dan juga keinginan dari para pelanggan serta produktivitas karyawan. 

Terdapat hubungan antara Human Capital terhadap Kinerja UMKM. Pada 

penelitian yang telah di lakukan oleh Khalique dan Hasan (2014) hasilnya 

membuktikan bahwa Human Capital mampu meningkatkan kinerja UMKM Butik 

di Malaysia. Eliana Saragih (2017) human capital adalah keahlian, pengetahuan, 

kemampuan. human capital yaitu dimensi intelektual capital yang berkaitan 

dengan pengetahuan dan pengalaman manusia yang akan mempengaruhi nilai 

perusahaan dengan cara mempengaruhi elemen yang lain dalam perusahaan. 

Menurut Khalique (2018) human capital berasal dari sumber daya manusia 

yaitu karyawan yang dimiliki organisasi didasarkan pada kompetensi yaitu 

pendidikan, keterampilan professional, pengetahuan eksperimental, sikap yaitu 
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motivasi, kepemimpinan, pola perilaku dan ketangkasan intelektual yaitu 

motivasi, kreaktivitas, fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi. 

Eliana Saragih (2017) pada penelitian tersebut hasilnya membuktikan bahwa 

Costumer Capital mempunyai pengaruh yang sangat postif dan signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan, dimana perusahaan dengan para mitranya, baik itu 

yang berasal dari pemasok yang bisa diandalkan dan berkualitas. Costumer capital 

sendiri hadir dari konsumen yang memiliki loyalitas yang tinggi serta merasa puas 

terhadap pelayanan yang sudah di berikan. 

Eliana Saragih (2017) Costumer Capital di definisikan sebagai sumber daya 

yang berkaitan dengan para konsumen. Costumer capital sendiri adalah hubungan 

yang di bangun dengan para konsumen dan merupakan bagian lain yang 

signifikan dari struktural capital. Perusahaan yang berinvestasi besar untuk 

menjadi fokus terhadap para pelanggan dan menjadi penentu pasar secara mutlak 

akan dapat meningkatkan atau memperbaiki kinerja perusahaannya (Mardiana & 

Hariyanti, 2014). 

Usaha nasi kuning merupakan salah satu sektor usaha yang paling di kenal 

di Provinsi Gorontalo khususnya di Kecamatan Tilamuta. Kebiasaan masyarakat 

yang sering mengonsumsi nasi kuning sebagai sarapan pagi mendorong sebagian 

warga yang ada di Kecamatan Tilamuta mulai berbondong-bondong memproduksi 

nasi kuning sejak puluhan tahun yang lalu dan mulai memasarkannya, cerahnya 

prospek bisnis usaha nasi kuning dimanfaatkan sebagian masyarakat yang ada di 

Kecamatan Tilamuta sebagai peluang usaha rumahan (home industry). 



 
 

5 
 

Namun dari hasil pengamatan selama tiga tahun terakhir yaitu dari data 

UMKM tahun 2017-2019 Kinerja Usaha Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta 

belum maksimal. Hal ini dikarenakan pendapatan rata-rata usaha nasi kuning yang 

ada di Kecamatan Tilamuta dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan, 

perolehan rata-rata laba usaha nasi kuning tahun 2017 sebesar Rp 19.071.000 

sedangkan pada tahun 2018 perolehan rata-rata laba usaha nasi kuning sebesar Rp 

18.058.000. penurunan perolehan laba usaha nasi kuning ini disebabkan oleh daya 

beli masyarakat yang menurun sehingga penjualan nasi kuning berkurang selain 

itu banyaknya para pesaing baru yang menjual makanan melalui online turut 

memicu penjualan nasi kuning. Pada tahun 2019 perolehan rata-rata laba usaha 

nasi kuning sebesar Rp 9.240.000 lebih menurun lagi dari tahun-tahun 

sebelumnya. Penurun tersebut di akibatkan oleh beberapa usaha nasi kuning yang 

tutup hal ini di karenakan oleh para pesaing baru yang berlomba lomba membuka 

usaha nasi kuning sehingga mengakibatkan beberapa usaha yang tidak mampu 

bersaing akhirnya gulung tikar, selain itu faktor pemicu lainnya adalah  banyak 

penjual nasi kuning yang ada di Kecamatan Tilamuta tidak mempunyai pelanggan 

yang loyal. 

Pendapatan tentunya akan sangat berpengaruh terhadap kinerja para pelaku 

usaha nasi kuning di Kecamatan Tilamuta.  Perolehan pendapatan yang tinggi 

akan menunjukkan bahwa para pelaku usaha nasi kuning di Kecamatan Tilamuta 

memiliki kinerja usaha yang bagus, begitupun sebaliknya apabila perolehan 

pendapatan rendah maka kinerja para pelaku usaha nasi kuning di Kecamatan 

Tialmuta bisa dikatakan buruk. 



 
 

6 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas tersebut, walaupun 

variabel Human Capital, Costumer Capital dan kinerja UMKM sudah banyak 

digunakan pada penelitian sebelumnya akan tetapi hasil yang akan di dapatkan 

tidak akan sama. Dalam hal ini penulis mempunyai keyakinan bahwa UMKM di 

Kecamatan Tilamuta ini masih menjadi suatu hal yang sangat menarik untuk 

diteliti. Penulis ingin melihat dan juga memberikan gambaran mengenai variabel-

variabel apa saja yang menjadikan UMKM di Kecamatan Tilamuta mencapai 

keberhasilan usahanya sehingga bisa di rumuskan sebuah penelitian dengan judul 

“Pengaruh Human Capital dan Costumer Capital Terhadap Kinerja UMKM 

Usaha Nasi Kuning Di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan di teliti 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar pengaruh Human Capital (X1) dan Costumer Capital 

(X2) secara simultan Terhadap Kinerja UMKM (Y) Usaha Nasi Kuning 

di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

2. Seberapa besar pengaruh Human Capital (X1) Terhadap Kinerja UMKM 

(Y) Usaha Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

3. Seberapa besar pengaruh Costumer Capital (X2) Terhadap Kinerja 

UMKM (Y) Usaha Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten 

Boalemo. 
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1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan data-data dan juga 

informasi yang terkait dengan human capital, costumer capital dan kinerja 

UMKM yang kemudian akan diolah dan juga di analisis sehingga dapat diketahui 

perkembangan kinerja pemasarannya UMKM Usaha nasi kuning di Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah pengaruh Human Capital (X1) dan Costumer 

Capital (X2) secara simultan terhadap Kinerja UMKM (Y) Usaha Nasi 

Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo 

2. Untuk mengetahui apakah pengaruh Human Capital (X1) secara parsial 

terhadap Kinerja UMKM (Y) Usaha Nasi Kuning di Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo 

3. Untuk mengetahui apakah pengaruh Costumer Capital secara parsial 

terhadap Kinerja UMKM (Y) Usaha Nasi Kuning di Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 
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Bagi penulis penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan 

informasi, referensi dan juga wacana khususnya yang berkaitan dengan 

teori “resource based view” yang merupakan salah satu terapan pada 

manajemen stratejik dimana teori tersebut dapat dikembangkan model 

dan juga memprediksi human capital, costumer capital dan kinerja 

UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, bisa menambah pengetahuan dalam bidang usaha 

mikro kecil dan menengah serta juga bisa menambah wawasan buat 

penulis. 

b. Bagi pembaca, agar supaya bisa mengatahui informasi-informasi 

yang terkait dengan UMKM khusunya yang ada di Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Pengertian Human Capital 

Memaksimalkan pengetahuan dan kemampuan seseorang agar menjadi lebih 

professional adalah salah satu definisi human capital. Pencerminan kemampuan 

secara bersama-sama agar mempunyai peningkatan pengetahuan secara kolektif 

yang dimiliki orang-orang yang aktif di perusahaan. Pengembangan human 

capital dapat tercermin melalui internalisasi corporate culture, kepastian 

pelaksanaan good corporate, mengembangkan SDM propesional dengan hukum 

produktif, meniptakan pemimpin agar menjadi role dan people manager dan 

peningkatan kepatuhan hukum. 

Mardiana dan Hariyati (2014) human capital memenuhi kriteria-kriteria 

sebagai sumber daya untuk yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif 

perusahaan dan selanjutnya digunakan untuk menyusun dan menerapkan strategi 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja organisasi. Selain itu, karyawan 

perusahaan yang memiliki keahlian dan kemampuan yang baik akan memberikan 

imbalan jangka panjang bagi organisasi dalam bentuk produktivitas yang lebih 

tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Menurut Khalique (2018) human capital berasal dari sumber daya manusia 

yaitu karyawan yang dimiliki organisasi didasarkan pada kompetensi yaitu 

pendidikan, keterampilan professional, pengetahuan eksperimental, sikap yaitu 
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motivasi, kepemimpinan, pola perilaku dan ketangkasan intelektual yaitu 

motivasi, kreaktivitas, fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi. 

 Zuliyati dan Delima (2017) mendefinisikan bahwa human capital adalah 

sebagai pengetahuan, skill dan pengalaman yang pegawai bawa ketika mengelola 

perusahaan. Beberapa dari pengetahuan tersebut bersifat unik tiap-tiap individu 

dan beberapa lainnya bersifat umum, misalnya pendidikan, pengetahuan, 

motivasi, inovasi dan kreativitas.  

Menurut Daneshi (2013) human capital merupakan keahlian pengetahuan 

dan kemampuan. Human capital yaitu sangat dekat mempengaruhi perusahaan 

melakukan inovasi. Karyawan dibutuhkan untuk menjalankan proses produksi 

perusahaan dengan menyediakan kualitas pelayanan yang memadai ketika 

mengimplementasikan proses produksi, kapabilitas karyawan akan mempengaruhi 

efisiensi dan kepuasan konsumen.  

Sukoco (2017) human capital adalah nilai tambah pada perusahaan dalam 

perusahaan setiap hari, melalui motivasi, komitmen, kompetensi, serta efektivitas 

kerja tim, nilai tambah yang bisa dikontribusikan oleh pekerja berupa 

pengembangan kompetensi yang dimiliki oleh perusahaan, pemindahan 

pengetahuan dari pekerja ke perusahaan serta perubahan budaya manajemen. 

Menurut Malhotra (2017 : 7)  human capital merupakan kombinasi dari 

pengetahuan, keterampilan, inovasi, dan kemampuan seseorang untuk 

menjalankan tugasnya sehingga bisa menciptakan suatu nilai untuk mencapai 

tujuan. Pembentukan nilai tambah dikontribusikan oleh human capital dalam 
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menejalankan tugasnya akan memberikan suistanable revenue dimasa yang akan 

datang bagi suatu perusahaan tersebut. 

2.1.2 Pengukuran Human Capital 

Adapun menurut Gaol (2014)  yang menjadi pengukuran human capital 

ialah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dan ini akan terjadi sesudah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indera manusia yaitu indera penglihatan, 

penciuman, pendengaran, rasa dan juga raba 

2. Keahlian 

Keahlian adalah sebuah kemampuan yang melakukan sesuatu pada 

sebuah peran. Hal itu ialah kemampuan yang bisa di pindahkan dari satu 

orang ke orang yang lainnya. 

3. Keterampilan 

Orang yang dikatakan terampil adalah orang yang mengerjakan atau 

menyelesaikan suatu pekerjaannya secara cepat dan juga benar. 

4. Kemampuan 

Kemampuan merupakan sifat yang dibawa sejak lahir atau dipelajari 

yang akan memungkinkan seseorang yang bisa menyelesaikan 

pekerjaannya, baik itu secara mental atapun secara fisik. 
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2.1.3 Pengertian Costumer Capital 

Costumer capital adalah asset yang tampak dari reputasi perusahaan dan 

loyalitas konsumen. Costumer capital didefinisikan sebagai sumber daya yang 

berkaitan dengan konsumen. Costumer capital adalah hubungan yang dibangun 

dengan konsumen dan bagian lain yang signifikan dari struktur capital. Costumer 

capital merupakan hubungan harmonis yang dimiliki oleh perusahaan dengan para 

mitranya baik yang berasal dari para pemasok yang bisa diandalkan dan 

berkualitas. 

Menurut Khalique (2018) costumer capital adalah mengacu pada 

pengetahuan yang tertanam dalam hubungan dengan para pelanggan berdasarkan 

nilai merek, jaringan pelanggan yang kuat, loyalitas pelanggan dan kepuasan dari 

para pelanggan itu sendiri. 

Menurut Elina Saragih (2017) costumer capital adalah hubungan yang 

begitu harmonis yang dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya baik yang 

berasal dari para pemasok yang bisa di andalkan serta berkualitas. Costumer 

capital sendiri dapat timbul dari konsumen yang loyalitas dan akan merasa puas 

terhadap suatu pelayanan yang telah di berikan. 

Menurut Mardiana dan Hariyati (2014) kualitas pelayanan yang diterima 

oleh para pelanggan merupakan hal yang begitu penting dalam kepuasan 

pelanggan. Tugas utama perusahaan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 

yaitu dengan meningkatkan kualitas pelayanan yang di terima oleh para 

pelanggan.  
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Widiastuti dan Sulistyandari (2013) custumer capital juga disebut sebagai 

modal ralasional, ialah pengetahuan yang tertanam melalui kemampuan dan juga 

dimanfaatkan oleh reaksi individu atau pengetahuan yang sudah tertanam di 

dalam jaringan bisnis. Ihyaul Ulum (2017) costumer capital merupakan 

pengetahuan yang telah melekat di dalam marketing channeles relationship di 

mana suatu organisasi mengembangkannnya melalui jalannya bisnis 

2.1.4 Pengukuran Costumer Capital 

Adapun pengukuran costumer capital menurut sari (2020) adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai Merek 

Nilai merek merupakan nilai dari sebuah produk yang didasarkan pada 

angka, kejelasan, konsistensi, diferensiasi, kinerja merek dan lainnya. 

Nilai merek pula tidak hanya di ukur berdasarkan puas atau tidaknya 

konsumen terhadap suatu produk akan tetapi juga dilihat dari analisis 

keuangan dan juga pemasaran. 

2. Loyalitas pelanggan 

Loyalitas pelanggan ialah kondisi dimana pelanggan/konsumen secara 

teratur atau tetap melakukan pembelian pada suatu bisnis 

3. Jaringan Pelanggan 

Jaringan pelanggan merupakan sistem kemitraan dan aliansi yang di 

ciptakan oleh perusahaan untuk menyediakan, menambah dan 

menghantarkan penawarannya. 
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4. Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan merupaka ukuran perusahaan yang muncul setelah 

seorang pelanggan menggunakan produk maupun layanan yang di 

berikan dan membandingkannya dengan ekpektasi yang di harapkan. 

2.1.5 Pengertian Kinerja UMKM 

Menurut Veithzal Rivai (2015) bahwa kinerja merupakan suatu kesuksesan 

pelaku usaha secara menyeluruh dalam waktu tertentu di dalam menjalankan 

tugas di bandingkan dengan berbagai kemungkinan contohnya seperti standar 

hasil kerja, tujuan yang sudah di tentukan sebelumnya dan sudah di sepakati 

bersama-sama. Kinerja usaha pada UMKM masih sangat di pengaruhi oleh 

keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif adalah keterampilan yang dimiliki 

melalui karakter dan juga sumber daya di suatu perusahaan untuk mempunyai 

kinerja yang lebih tinggi jika di bandingkan dengan perusahaan lainnya pada 

industry ataupun pada pasar yang sama. 

Mutegi, dkk (2016) kinerja UMKM merupakan suatu hasil kerja yang telah 

dicapai oleh individu serta menyesuaikan dengan peranan atau tugas individu 

tersebut dalam sebuah perusahaan pada rentang waktu yang di hubungkan dengan 

suatu ukuran nilai atau juga dengan standar tertentu dari perusahaan individu 

tersebut bekerja. 

Dwitya (2016) mengemukakan bahwa Kinerja UMKM di analisis dengan 

menggunakan suatu pendekatan yang di dasarkan pada tiga asumsi yaitu, 1). 

dalam mengukur kinerja UMKM sering sangat sulit jika di lakukan jika di 

lakukan secara kuantitatif, di sebabkan karena keterbatasan sumber daya, 
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pemahaman keuangan serta tenaga kerja. 2). Pada umumnya pengukuran kinerja 

selalu melihat suatu indikator keuangan yang kompleks, sehingga hal ini tidak 

secara menyeluruh memperlihatkan kondisi actual yang telah terjadi di bisnis 

tersebut. 3). Pengukuran kinerja yang kerap di pakai secara relative hanya sesuai 

bila di gunakan untuk perusahaan-perusahaan besar yang terstruktur dalam 

manajemen perusahaannya. 

Kinerja UMKM yang didefinisikan oleh Sinambela (2016) adalah sebagai 

hasil kerja yang telah dicapai oleh individual atau intuisi yang berarti merupakan 

hasil akhir yang diperoleh secara perorangan atau kelompok. Kinerja UMKM 

yaitu suatu hasil kerja dan juga karakter kerja yang sudah di capai  dalam 

menyelesaikan tugas-tugas serta tanggung jawab yang telah di berikan dalam 

suatu periode tertentu. Kinerja pun bisa di bedakan menjadi dua jenis (berdsarkan 

praktiknya) yaitu kinerja yang di lakukan secara individu maupun kinerja dalam 

suatu organisasi. Kinerja individu yaitu kinerja yang telah di hasilkan oleh 

seseorang sedangkan kinerja organisasi yaitu kinerja perusahaan secara 

keseluruhan (Kasmir, 2016). 

Hambali (2016) mendefinisikan bahwa kinerja UMKM adalah hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan yang erat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan pelanggan serta memberikan kontribusi pada ekonomi. 

Kinerja juga bisa di artikan sebagai output yang telah di hasilkan oleh fungsi-

fungsi atau indikator dalam suatu pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.  
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2.1.6 Ciri-Ciri UMKM 

Secara spesifik UMKM atau usaha mikro, kecil dan menengah memiliki ciri 

masing-masing (Agustina, 2019 : 86-87). 

1. Adapun ciri-ciri usaha mikro adalah: 

a. Jenis barang atau komoditas usahanya tidak selalu tetap, sewaktu 

waktu dapat berganti. 

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu waktu bisa 

berpindah tempat. 

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, 

dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan 

usahanya. 

d. Sumber daya manusianya belum memiliki jiwa wirausaha yang 

memadai. 

e. Tingkat pendidikannya rata-rata relative sangat rendah 

f. Umumnya belum mempunyai akses kepada perbankan, namun 

sebagian dari mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank. 

g. Umumnya tidak mempunyai izin usaha atau persyaratan legalitas 

lainnnya termasuk NPWP. 

2. Ciri-ciri usaha kecil adalah sebagai berikut: 

a. Jenis barang atau komoditas yang di usahakan umumnya sudah tetap 

dan tidak mudah berubah. 

b. Lokasi atau tempat usaha umumnya sudah menetap dan sudah tidak 

berpindah pindah. 
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c. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walaupun 

masih sederhana. Keuangan usaha sudah mulai di pisahkan dengan 

keuangan keluarga dan telah membuat rencana usaha 

d. Sudah mempunyai izin dan persyaratan legalitas lainnya termasuk 

NPWP. 

e. Sumber daya manusia memiliki suatu pengalaman dalam 

berwirausaha. 

f. Dan sebagian lainnya telah akses ke perbankan dalam hal ini yaitu 

keperluan modal 

g. Sebagian besar belum bisa membuat manajemen usaha dengan baik 

seperti rencana bisnis. 

3. Ciri-ciri usaha menengah adalah sebagai berikut: 

a. Pada umumnya telah mempunyai manajemen dari organisasi yang 

lebih baik, lebih teratur bahkan lebih modern dengan pembagian 

tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, bagian pemasaran 

serta bagian produksi 

b. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi yang teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan 

penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 

c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, 

sudah ada jamsostek, pemeliharaan kesehatan dan lain sebagainya. 
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d. Telah mempunyai segala persyaratan legalitas antara lain izin dari 

para tetangga, izin usaha, izin tempat, NPWP serta upaya 

pengelolaan lingkungan. 

e. Pada umumnya sudah memiliki sumber daya manusia yang sudah 

terlatih dan juga terdidik 

f. Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan. 

2.1.7 Peran UMKM 

Peran UMKM tidak hanya berarti bagi pertumbuhan di kota-kota besar akan 

tetapi juga bagi pertumbuhan ekonomi yang ada di pedesaan. Berikut adalah 

beberapa peran penting UMKM (Bank Indonesia, 2015 : 16-17): 

1. UMKM berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi yang secara 

luas kepada masyarakat, proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi serta mewujudkan 

stabilitas nasional. 

2. UMKM juga begitu sangat membantu Negara atau pemerintah dalam hal 

penciptaan lapangan kerja baru dan lewat UMKM juga banyak tercipta 

unit-unit kerja yang baru yang menggunakan tenaga baru yang bisa 

mendukung pendapatan setiap rumah tangga, 

3. UMKM memiliki fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan 

usaha yang berkapasitas lebih besar, sehingga UMKM perlu perhatian 

khusus yang didukung oleh informasi yang akurat, agar terjadi link 

bisnis yang terarah antara pelaku usaha kecil dan menengah dengan 

elemen daya saing usaha, yaitu jaringan pasar. 
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4. UMKM di Indonesia, sering dikaitkan dengan masalah-masalah 

ekonomi dan sosial dalam negeri seperti tingginya tingkat kemiskinan, 

ketimpangan distribusi pendapatan, proses pembangunan yang tidak 

merata antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta masalah urbanisasi. 

Perkembangan UMKM di harapkan dapat memberikan kontribusi yang 

positif dan signifikan terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah-

masalah tersebut. 

5. Secara geografis tersebar diseluruh tanah air, di semua sektor 

6. Memberikan layanan kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh 

masyarakat  

7. Multiplier effect-nya tinggi 

8. Merupakan instrument pemerataan pendapatan dan mengurangi 

ketimpangan kesejahteraan masyarakat. 

9. Wadah buat penciptaan wirausaha yang baru 

10. Ketergantungan pada komponen impor yang minimal 

11. Memanfaatkan bahan baku dan sumber daya lokal yang mudah di 

dapatkan dan tersedia disekitar sehingga bisa menghemat devisa. 

2.1.8 Pengukuran Kinerja UMKM 

Indikator yang akan di gunakan untuk mengukur kinerja UMKM merujuk 

pada penelitian Munizu (2010) yang didukung oleh penelitian Amri dan Iramani 

(2018) dengan indikator sebagai berikut: 

a.Pertumbuhan Penjualan 
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pertumbuhan penjualan merupakan perubahan penjualan dari waktu kewaktu 

yang mencerminkan kemampuan suatu unit usaha. Pertumbuhan penjualan 

menggambarkan penerimaan pasar terhadap Produk dan jasa yang ditawarkan 

serta mempengaruhi keterampilan mempertahankan usaha. Pertumbuhan 

Penjualan yang tinggi dapat meningkatkan perolehan hasil yang baik sehingganya 

kinerja usaha meningkat. 

b. Pertumbuhan Modal 

pertumbuhan modal sangat berkaitan dengan perubahan modal yang di 

gunakan bagi kegiatan usaha dengan periode sebelumnya, modal usaha terdiri dari 

modal internal dan juga modal eksternal. Modal mempunyai kontribusi dalam 

menciptakan laba sehingganya modal yang pertumbuhan modal yang besar akan 

meningkatkan Kinerja Perusahaan. 

c. Pertumbuhan Tenaga Kerja 

tenaga kerja merupakan seseorang yang bekerja pada suatu usaha untuk 

melaksanakan setiap kegiatan yang ada dalam perusahaan. Ukuran perusahaan 

akan mempengaruhi tenaga kerja yang dibutuhkan karena meningkatnya aktivitas 

yang dilakukan. Kinerja usaha yang baik mencerminkan pertumbuhan tenaga 

kerja yang tinggi. 

d. Pertumbuhan Permintaan Pasar 

Pertumbuhan pasar menunjukkan kualitas perubahan penerimaan pasar atas 

produk dan jasa yang di tawarkan oleh perusahaan. Potensi pasar yang tersedia 

bisa diperkirakan dengan membandingkan antara perkiraan kekuatan permintaan 

serta penawaran pada periode tertentu. 
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e. Pertumbuhan Laba 

Laba adalah perbandingan antara penjualan dengan biaya yang dikeluarkan. 

Setiap usaha bisnis pasti orientasi pada laba. Laba sering digunakan untuk 

mengukur kinerja suatu perusahaan. 

2.1.9 Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Human Capital Terhadap Kinerja UMKM 

Zuliyati dan Delima (2017) berpendapat bahwa human capital adalah 

kontributor penting bagi keberhasilan Usaha Kecil Dan Menengah (UMKM). 

Hasilnya menunjukkan bahwa Human Capital sangat berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja organisasi UMKM. Mardiyana dan Hariyati (2017) 

melakukan penelitian tentang human capital terhadap kinerja UMKM dan 

hasilnya memperlihatkan adanya hubungan yang positif antara human capital 

dengan kinerja UMKM. 

2. Hubungan Costumer Capital Terhadap Kinerja UMKM 

Khalique dan Shaari (2013) berdasarkan hubungan sebab akibat antara 

perspektif keuangan dan pelanggan dalam balance scorecard maka costumer 

capital sangat memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja bisnis UMKM. 

Costumer Capital apabila di terapkan maka akan bisa mempengaruhi kinerja 

Organisasi UMKM (Saddam & Mahfudz, 2017). 

2.1.10 Penelitian Terdahulu 

Zuliyati & Delima (2017) judul penelitian Intellectual Capital dan Kinerja 

UMKM. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian Zuriyati dan Delima 

adalah menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian human 
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capital, structural capital dan customer capital berpengaruh positif signifkan 

terhadap kinerja UMKM. 

Ina Syarifah, Dkk (2020) judul penelitian Pengaruh Modal Manusia 

Terhadap Orientasi Pasar dan Kinerja UMKM. Alat analisis yang di gunakan 

dalam penelitian Syarifah dkk adalah partial least square (pls). hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa modal manusia berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Ida Subaida dan Rini Kartika Sari (2020) judul penelitian pengaruh 

intelektual capital terhadap kinerja usaha mikro kecil dan menengah yang 

dimediasi oleh perilaku kerja inovatif. Metode analisis data dalam penelitian ini 

berupa statistik deskriptif dan pengujian outer serta inner model dengan 

menggunakan warp PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intelektual capital 

secara tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku kerja yang inovatif. 

Afni Eliana Saragih (2017) judul penelitian Pengaruh Intelektual capital 

(Human Capital, Struktural capital dan Costumer capital) Terhadap Kinerja 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara simultan intelektual capital berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja perusahaan. 

Wirawan (2017) Pengaruh Human Capital, Structural Capital, Dan 

Customer Capital Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (Pdam) Di Kabupaten Tabalong. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode kuantitatif menggunakan regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel bebas (Human Capital, Structural 
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Capital, dan Customer Capital) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

(Kinerja Perusahaan), baik secara parsial maupun secara simultan. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Salah satu tujuan dari UMKM adalah untuk memperoleh sebuah 

keuntungan. Dari tahun ke tahun pastinya para pelaku UMKM sangat 

mengharapkan keuntungan yang optimum, karena pada umumnya orang yang 

terlibat dalam suatu usaha atau bisnis tujuan utamanya ialah mampu menciptakan 

laba yang sangat besar sehingga para pelaku usaha atau pelaku bisnis dapat 

mengembangkan usahanya dan bisa menciptakan lapangan kerja baru. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel sebagai berikut: 

Daneshi (2013) menyatakan bahwa human capital mempengaruhi kinerja 

perusahaan melalui proses produksi dan inovasi. 

Bontis (2003) menyatakan bahwa  Customer capital adalah pengetahuan 

yang melekat dalam marketing channels dan costumer relationship dimana suatu 

organisasi mengembangkannya melalui jalannya bisnis. 

Arifah (2012) Kinerja UMKM merupakan hasil atau tingkat dari 

keberhasilan seseorang secara totalitas selama rentang waktu tertentu dalam 

melakukan berbagai kemungkinan seperti standar pekerjaan, target atau sasaran 

dan kriteria yang sudah di tentukan sebelumnya  dan sudah di sepakati bersama. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat menggambarkan kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 
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                                  Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.3 Hipotesis 

Orientasi Pasar dan Orientasi Kewirausahaan secara simultan berpengaruh 

signifikan Hipotesis adalah dugaan sementara yang di ungkapkan oleh peneliti 

terhadap masalah-masalah yang di bahas, akan tetapi kenyataannya masi perlu di 

uji. Hipotesis sendiri yaitu sebuah ringkasan dari kesimpulan teori yang di peroleh 

dari penelaahan kepustakaan dengan mendasarkan pada identifikasi masalah serta 

kerangka pemikiran yang telah di uraikan terlebih dahulu, maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Human Capital dan Customer Capital secara simultan berpengaruh 

terhadap Kinerja UMKM Usaha Nasi Kuning Di Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo. 

USAHA NASI KUNING DI 

KECAMATAN TILAMUTA 

KABUPATEN BOALEMO 

HUMAN 

CAPITAL 

(X1) 

COSTUMER 

CAPITAL (X2) 

KINERJA 

UMKM (Y) 
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2. Human Capital secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

Usaha Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

3. Costumer Capital secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

Usaha Nasi Kuning di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Bolaemo. 

 

  



 
 

26 
 

BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yaitu, Human Capital (X1) dan Costumer Capital 

(X2) terhadap Kinerja UMKM (Y) Usaha Nasi Kuning Di Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Metode Yang Digunakan 

Di dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian yang berlandasrkan pada filsafat positivism yang di gunakan untuk 

meneliti populasi tertentu adalah metode kuantitatif. Pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang di tetapkan (Sugiyono, 2015 

: 72).  

3.2.2 Operasional Variabel 

Sugiyono (2015 : 87) variabel dalam penelitian ini adalah suatu karakter 

atau nilai dari orang, objek dan aktivitas yang mempunyai variasi tertentu dan 

juga di tetapkan oleh peneliti buat di pelajari serta di tarik kesimpulannya. 

Operasional variabel yang ada dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua 

jenis variabel, yang terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). yang 
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merupakan variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Human Capital (X1) dan 

Costumer Capital (X2) sedangkan untuk variabel terikat adalah Kinerja UMKM 

(Y) Usaha Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang penelitian ini, maka 

sebelumnya peneliti harus mengoperasikan variabel-variabel sesuai yang sudah di 

sebutkan pada latar belakang masalah dan kerangka pemikiran dengan maksud 

untuk menentukan indikator dan variabel yang bersangkutan sekaligus 

menentukan pengukuran variabel. Adapun indikator dan variabel tersebut bisa di 

lihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 Operasioanal Variabel 

No Variabel Indikator Skala 

1 Human Capital 

(X1) 

1. Pengetahuan 

2. Keahlian 

3. Keterampilan 

4. kemampuan 

Ordinal 

2 Costumer Capital 

(X2) 

1. Nilai Merek 

2. Loyalitas Pelanggan 

3. Jaringan Pelanggan 

4. Kepuasan Pelanggan 

Ordinal 

3 Kinerja UMKM 1. Pertumbuhan Penjualan 

2. Pertumbuhan Modal 

3. Pertumbuhan Tenaga 

Kerja 

4. Pertumbuhan Permintaan 

Pasar 

5. Pertumbuhan Laba 

Ordinal 

Sumber: Gaol (2014) ; Sari (2020) ; Amri & Iramani (2018) 

Dalam melakukan test dari variabel yang akan diukur dengan menggunakan 

skala likert. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini memberikan nilai 

skor pada item jawaban, pemberian skor untuk item setiap jawaban dari 

pernyataan yang diajukan kepada responden. Penelitian ini akan mengacu kepada 
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pernyataan Sugiyono (2010:86), jawaban dari setiap instrument yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif yang dapat berupa kata-kata. Kuesioner disusun dengan menyiapkan lima 

pilihan yakni sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. Setiap pilihan 

akan diberikan bobot nilai yang berbeda setiap tampak dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.2 Bobot Nilai Variabel 

Pilihan Bobot 

Sangat setuju (sangat positif) Sangat 5 

Setuju (Positif) Sering 4 

Ragu-ragu (Netral) kadang-kadang 3 

Tidak setuju (Negative) jarang 2 

Sangat tidak setuju (sangat negative) Tidak pernah 1 

 

3.2.3 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.2.3.1 Populasi 

Populasi dapat di ukur dengan suatu objek serta benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga meliputi semua karakteristik atau karakter yang di miliki oleh suatu 

subjek atau objek. Populasi yang ada dalam penelitian UMKM Usaha Nasi 

Kuning Di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo yang berjumlah 103 Usaha. 
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3.2.3.2 Sampel 

Sugiyono (2015 : 62) sampel merupakan bagian dari banyak karakter yang 

di miliki oleh populasi. Apabila populasi besar dan peneliti barangkali tidak 

mampu mempelajari segala sesuatu yang ada dalam populasi, seandainya di 

karenakan terbatasnya dana, tenaga kerja dan waktu, maka seorang peneliti bisa 

menggunakan sampel yang di ambil dari populasi. pengambilan sampel dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu: (1) sampling random (probability sampling), 

pengambilan sampel secara acak yang di lakukan dengan cara undian atau tabel 

bilangan acak/random atau juga bisa menggunakan kalkulator/computer. (2) 

sampling nonrandom (nonprobability sampling), yaitu pengambilan sampel yang 

di lakukan secara tidak acak. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan probability sampling dengan metode random sederhana (simple 

random sampling). Dimana random sederhana merupakan metode pengambilan 

sampel dimana objek-objek yang akan dijadikan sampel diambil secara acak dan 

tidak memperhatikan strata yang ada pada populasi. Adapun sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 50 usaha dari 103 usaha nasi kuning yang ada di 

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

3.2.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang akan di gunakan yaitu 

Probability Sampling dengan metode random sederhana. Dengan kriteria yaitu 

yang memiliki data UMKM aktif dari periode 2015-2020, menyajikan laporan 

keuangan lengkap dan juga laporan Omset/Laba berapa pertahun. 
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3.2.4 Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang akan di gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data kualitatif merupakan data yang didapat tidak dalam bentuk angka-

angka akan tetapi berupa gambaran umum perusahaan, sejarah yang 

dimiliki oleh perusahaan serta informasi lain yang menyangkut dengan 

prosedur yang di keluarkan oleh pihak perusahaan. 

b. Data kuantitatif yaitu data yang bisa di hitung atau data yang semacam 

angka-angka, data tersebut bisa di dapatkan dari laporan keuangan 

seperti neraca, laporan Omset/Pendapatan pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang ada di Kabupaten Boalemo. 

3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara yang di gunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Wawancara, merupakan suatu hal di lakukan oleh penulis untuk bisa 

memperoleh data berupa keterangan serta informasi di mana yang 

menjadi target interview adalah UMKM Usaha Nasi Kuning yang ada di 

Kabupaten Boalemo 

2. Kuesioner, suatu cara yang dilakukan oleh penulis dengan menyebarkan 

seperangkat daftar pertanyaan kepada responden. 

3. Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari buku, majalah ilmiah, buku guna untuk bisa mendapatkan 
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informasi yang ada hubungannya dengan teori serta konsep yang 

mempunyai kaitan dengan masalah penelitian. 

3.2.4.3  Sumber Data 

Sujarweni (2015) menurutnya cara memperoleh sumber data di bagi menjadi 

dua bagian yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang di dapatkan melalui responden 

dan juga kuesioner, kelompok fokus dan panel atau juga data wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan seorang narasumber, setelah itu data 

yang di peroleh dari data primer wajib di olah (Sujarweni, 2015). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sekumpulan data yang diperoleh dari 

sebuah buku, catatan dan juga majalah yang berupa laporan pemerintah, 

laporan keuangan publikasi perusahaan, artikel, buku sebagai teori dan 

lain sebagainya (Sujarweni, 2015). Dalam penelitian ini data sekunder 

yang dipakai oleh peneliti bersumber dari buku, jurnal serta 

menggunakan internet agar bisa mendapatkan informasi dan juga data-

data yang lain jika di perlukan. 

3.2.5 Metode Analisis Data 

3.2.5.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2013 : 348) Uji Validitas adalah sebuah hasil dari 

penelitian bisa di katakana valid jika terdapat kesamaan antara data yang 
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terkumpul dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek yang di teliti. Validitas 

juga bisa di artikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terikat dengan tingkat 

pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang di 

inginkan oleh peneliti untuk diukur. Untuk menafsirkan hasil dari Uji Validitas, 

maka kriteria yang di gunakan yaitu: 

1. Jika nilai Rhtung lebih besar (>) dari nilai Rtabel, maka item angket 

dinyatakan valid dan dapat di gunakan 

2. Jika nilai Rhitung lebih kecil (<) dari nilai Rtabel, maka item angket 

dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan 

b.Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang membuktikan jika alat ukur yang 

di pakai dalam penelitian keprilakuan memiliki keandalan sebagai alat ukur, di 

antaranya diukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu 

apabila fenomena yang di ukur tidak mempunyai perubahan (Sugiyono : 215) 

Pengujian reliabilitas di lakukan dengan cara menggunakan cronbach alpha 

yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliable) instrument dan jika nilai 

alphanya < 0,60 dikatakan tidak reliabel. 

c.Konversi Data 

Untuk bisa diolah analisis jalur yang merupakan suatu pengembangan dari 

analisis berganda, data ordinal yang biasanya di peroleh dengan menggunakan 

skala likert dan lain-lain (skor kuesioner) maka sebelumnya data ini harus 

ditranformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang bisa di pakai ialah 

Method Of Successive Interval (MSI). 
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3.2.6 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Untuk memastikan variabel apakah ada pengaruh terhadap kinerja, maka 

pengujian dapat di lakukan dengan uji analysis jalur (path analysis) dengan 

terlebih dahulu mengkonvesi data skala ordinal ke skala interval melalui Method 

Of Succesive (MSI). Menggunakan analasis jalur dengan pertimbangan bahwa 

pola hubungan antar variabel dalam penelitian ialah bersifat korelatif dan 

kausalitas. 

Hipotesis penelitian ini diperhatikan melalui struktur hubungan antara 

variabel Independen dengan variabel Dependen dengan diagram dapat dilihat pada 

struktur jalur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Analisis Path 

Dari gambar diatas dapat dilihat persamaan berikut: 

Y : Pyx1 + Pyx2 + Py 

Dimana: 

X1 : Orientasi Pasar 

X2 : Orientasi Kewirausahaan 

Y   : Kinerja UMKM 

X1 Ɛ 

X2 

rx1x2 

Pyx1 

Pyx2 

Y 

PyƐ 



 
 

34 
 

ε    : Variabel lain yang mempengaruhi Y 

r     : Korelasi Antar Variabel 

Py  : Koefisien Jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung 

Data yang terkumpul dianalisis hubungan kausalnya antara variabel yang 

dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) yang 

memperlihatkan pengaruh. Gambar diatas juga memperlihatkna bahwa variabel 

epsilon yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti. 

3.2.7 Rancangan Uji Hipotesis 

Sesuai dengan Hipotesis dan juga desain penelitian yang sudah 

dikemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan Path 

Analysis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuat persamaan struktural yaitu: 

Y= Pyx1 + Pyx2 + Pyε 

2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2,Y 

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus 

4. Menghitung matrix invers R1
-1  

5. Menghitung koefisien jalur Pyx1 (1= 1 dan 2) 

6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total 

X1,X2, Terhadap Y 

7. Hitung pengaruh variabel lain 

8. Pengujian koefisien jalur sekaligus merupakan pengujian hipotesis 

penelitian. Statistik uji yang digunakan adalah uji F dan uji T dengan 

ketentuan sebagai berikut: 
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a. Uji statistik F 

Untuk menguji pengaruh independen, secara bersama sama atau simultan 

terhadap variabel dependen. Kriteria Uji-F sebagai berikut: 

1. Apabila-hitung < F-tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya tidak 

ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel 

terikat. 

2. Apabila F-hitung > F-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya ada 

pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel 

terikat. Uji-F dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikansi 

F yang terdapat pada output hasil analisis regresi. Jika angka 

signifikansi F lebih kecil a (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara simultan. 

b. Uji statistik T 

Uji-T untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Kriteria Uji-T sebagai berikut: 

1. Jika T-hitung < t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti tidak ada 

pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

2. Jika T-hitung > t-tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, berarti ada 

pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. 

uji T dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikansi t masing-

masing variabel yang terdapat pada output hasil analisis regresi, jika 

angka signifikansi t lebih kecil dari a (0,05) maka dapat dikatakan 



 
 

36 
 

bahwa ada pengaruh yang signifikansi antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Secara geografis Kabupaten Boalemo terletak diantara Kabupaten Gorontalo 

dan Kabupaten Pohuwato dengan luas wilayah Kabupaten Boalemo adalah 

2.567,36 km² atau 21,02% dari luas Provinsi Gorontalo, dengan jumlah penduduk 

129.177 jiwa, dan tingkat kepadatan penduduk 50,32 jiwa/km². Telah mengalami 

pertumbuhan yang pesat sebagai salah satu daerah transit yang strategis dan 

potensial bagi pengembangan sektor pertanian, jasa dan perdagangan. Dunia 

usaha di Kabupaten Boalemo juga terus mengalami perkembangan khususnya 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM sangat penting dalam 

perkembangan perekonomian masyarakat karena kontribusinya dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto Regional (PDBR) dan banyaknya tenaga 

kerja yang diserap. 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Boalemo 

tahun 2020, terdapat sebanyak 50 UMKM Usaha Nasi Kuning yang menjadi 

binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Boalemo khususnya di Kecamatan 

Tilamuta. UMKM tersebut tersebar di sembilan Desa yang berada di Kecamatan 

Tilamuta yaitu Desa Lahumbo, Mohungo, Modelomo, Hungayonaa, Limbato, 

Piloliyanga, Ayuhulalo, Lamu, Pentadu Timur. UMKM Nasi Kuning di 

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo belum maksimal karena berkurangnya 

penjual nasi kuning setiap tahun dalam artian tidak beroperasi lagi usahanya oleh 
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karena itu sangat penting untuk mengetahui atau memahami hal-hal yang dapat 

meningkatkan kinerja UMKM Usaha Nasi Kuning. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Dari 50 responden pada penelitian ini dapat dikemukakan identitas 

responden UMKM Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo 

yang meliputi: Tingkat pendidikan, jenis kelamin dan umur.  

1. Tingkat pendidikan  

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah 

responden berdasarkan tingkat pendidikan yang telah diuraikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Pendidikan Frekuansi (∑) Prsentase (%) 

SD 20 40 

SMP 15 30 

SMA 15 30 

S1 - - 

Total 50 100 

 Sumber: Olahan Data, 2021“ 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden SD yaitu 20 orang 

atau sekitar 40%, jumlah responden SMP sebanyak 15 orang atau 30%. jumlah 

responden SMA sebanyak 15 orang atau 30%. Dan tidak ada rsponden yang 

berpendidikan S1. Hal ini menunjukan bahwa responden yang paling banyak 

berpendidikan SD, sedangkan rsponden yang paling sedikit ialah berpendidikan 

SMP dan SMA.” 

2. Jenis Kelamin 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2“Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuansi (∑) Prsentase (%) 

Laki-laki - - 

Perempuan 50 100 

Total 50 100 

 Sumber: Olahan Data, 2021 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden perempuan yaitu 

50 orang atau sekitar 100%, sedangkan jumlah responden laki-laki tidak terdapat 

responden. Hal ini menunjukan bahwa antara responden laki-laki dengan 

perempuan tidak seimbang bahkan data ini menunjukkan bahwa rata-rata pemilik 

UMKM Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo adalah 

perempuan. 

3. Umur 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah usia 

responden pada UMKM Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten 

Boalemo yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.3 “Distribusi responden berdasarkan umur 

 

Umur Frekuansi (∑) Prsentase (%) 

< 20 Tahun 0 0 

20-30 Tahun 21 42 

>31 Tahun 29 58 

Total 50 100 

Sumber: Hasil olahan Data, 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden umur < 20 Tahun  

yaitu tidak ada reponden atau 0%, sedangkan jumlah responden umur 20-30 

Tahun sebanyak 21 orang atau 42%. Dan jumlah responden umur >31 Tahun 
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sebanyak 29 orang atau 58%. Hal ini menunjukan bahwa antara responden 

memiliki umur yang berbeda-beda dan lebih banyak responden yang umur >31 

tahun.” 

4.2.2  Karakteristik Variabel Penelitian 

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

variabel Kinerja UMKM Nasi Kuning. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan 

variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan melakukan perhitungan frekwensi 

dan skor berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekwensi 

dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih. Sedangkan 

perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot option dengan 

frekwensi, berikut proses perhitunganya. 

Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden: 5 X 1 X 50 = 250 

Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden: 1 X 1 X 50 = 50 

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala 

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini. 

Rentang Skalanya yaitu: 
250 − 50

5
 = 40 

 

 

Tabel 4.4 Tabel skala penelitian jawaban responden 

 

Rentang Kategori 

210 – 250 Sangat Tinggi 

170 – 209 Tinggi 

130 – 169 Sedang 

90 – 129 Rendah 

50 – 89 Sangat Rendah 

      Sumber: Hasil Olahan Data, 2021 
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1. Human Capital (X1) 

Hasil Tabulasi data variabel Human Capital (X1), yang dijawab oleh 50 

responden (sampel) UMKM Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta dapat 

divisualisasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Human Capital (X1) 

 

SKOR 

Item 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 

5 13 65 26.0 11 55 22.0 13 65 26.0 10 50 20.0 

4 16 64 32.0 13 52 26.0 11 44 22.0 12 48 24.0 

3 14 42 28.0 14 42 28.0 16 48 32.0 21 63 42.0 

2 7 14 14.0 10 20 20.0 9 18 18.0 6 12 12.0 

1 0 0 0.0 2 2 4.0 1 1 2.0 1 1 2.0 

∑ 50 185 100.0 50 171 100.0 50 176 100.0 50 174 100.0 

Kategori  Tinggi Tinggi   Tinggi Tinggi  

Sumber: Hasil Olahan Data, 2021  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Variabel Human Capital 

(X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor 185 

dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X1.2 

memperoleh skor 171 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item 

pernyataan X1.3 memperoleh skor 176 dengan kategori tinggi, responden yang 

menjawab item pernyataan X1.4 memperoleh skor 174 dengan kategori tinggi.   

2. Gambaran Umum Variabel Customer Capital (X2) 

Hasil tabulasi data variabel Customer Capital (X2) yang dijawab oleh 50 

responden UMKM Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta dapat divisualisasikan 

melalui tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Customer Capital (X2) 

 

SKOR 

Item 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 

5 31 155 62.0 17 85 34.0 23 115 46.0 3 15 6.0 

4 16 64 32.0 22 88 44.0 15 60 30.0 29 116 58.0 

3 3 9 6.0 9 27 18.0 11 33 22.0 15 45 30.0 

2 0 0 0.0 2 4 4.0 1 2 2.0 3 6 6.0 

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

∑ 50 228 100.0 50 204 100.0 50 210 100.0 50 182 100.0 

Kategori  Sangat Tinggi Tinggi  Sangat Tinggi   Tinggi 

Sumber: Olahan Data 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Variabel Customer Capital 

(X2) responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 228 

dengan kategori sangat tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.2 

memperoleh skor 204 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item 

pernyataan X2.3 memperoleh skor 210 dengan kategori sangat tinggi, responden 

yang menjawab item pernyataan X2.4 memperoleh skor 182 dengan kategori 

tinggi.  

3. Gambaran Umum Variabel Kinerja UMKM (Y) 

Hasil tabulasi data variabel Kinerja UMKM (X2) yang dijawab oleh 50 

responden UMKM Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta dapat divisualisasikan 

melalui tabel berikut: 
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Tabel 4.8 Tanggapan Responden Tentang Kinerja UMKM (Y) 

 

SKOR 

Item 

Y.1 Y.2 Y.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 3 15 6.0 16 80 32.0 20 100 40.0 

4 29 116 58.0 22 88 44.0 16 64 32.0 

3 15 45 30.0 7 21 14.0 11 33 22.0 

2 3 6 6.0 4 8 8.0 3 6 6.0 

1 0 0 0.0 1 1 2.0 0 0 0.0 

∑ 50 182 100.0 50 198 100.0 50 203 100.0 

Kategori  Tinggi  Tinggi Tinggi  

 

SKOR 

Item 

Y.4 Y.5 

F Skor % F Skor % 

5 7 35 14.0 7 35 14.0 

4 32 128 64.0 33 132 66.0 

3 8 24 16.0 8 24 16.0 

2 2 4 4.0 2 4 4.0 

1 1 1 2.0 0 0 0.0 

∑ 50 192 100.0 50 195 100.0 

Kategori Tinggi  Tinggi  

        Sumber: Olahan Data 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Kinerja UMKM 

(Y) responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor 182 dengan 

kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor 

198 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.3 

memperoleh skor 203 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item 

pernyataan Y.4 memperoleh skor 192 dengan kategori tinggi, responden yang 

menjawab item pernyataan Y.5 memperoleh skor 195 dengan kategori tinggi.  

4.2.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Dalam pengujian, validitas analisis dapat ditentukan dari data yang diproses. 

Alat penelitian diuji pada validitas dan reliabilitas 50 responden. Hal ini 

dinyatakan valid Jika nilai r-hitung > r-tabel, dan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha 

lebih besar dari 0,6. 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Human Capital (X1) 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 “Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Human Capital 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung rtabel Ket Alpha Ket 

Human 

Capital 

(X1) 

X1.1 0,846 0,278 Valid 

0,834 
> 0,60 = 

Reliabel 

X1.2 0,821 0,278 Valid 

X1.3 0,858 0,278 Valid 

X1.4 0,745 0,278 Valid 

         Sumber: Hasil Olahan Data 2021 

Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

Human Capital (X1) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena 

nilai rhitung > rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,834 dengan demikian 

berarti semua item pernyataan untuk variabel human capital reliabel karena nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6.” 

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Costumer Capital (X2) 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut 
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“Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Costumer Capital (X2) 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung rtabel Ket Alpha Ket 

Costumer 

Capital 

(X2) 

X2.1 0,762 0,278 Valid 

0,828 
> 0,60 = 

Reliabel 

X2.2 0,811 0,278 Valid 

X2.3 0,868 0,278 Valid 

X2.4 0,816 0,278 Valid 

      Sumber: Hasil Olahan Data 2021 

Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

Costumer capital (X2) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena 

nilai rhitung > rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,828 dengan demikian 

berarti semua item pernyataan untuk variabel Costumer capital reliabel karena 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 

3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kinerja UMKM (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut: 

“Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja UMKM (Y) 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung rtabel Ket Alpha Ket 

Kinerja 

UMKM (Y) 

Y.1 0,700 0,278 Valid 

0,812 
> 0,60 = 

Reliabel 

Y.2 0,825 0,278 Valid 

Y.3 0,816 0,278 Valid 

Y.4 0,711 0,278 Valid 

Y.5 0,733 0,278 Valid 

       Sumber: Hasil Olahan Data 2021 

Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

Kinerja Bisnis UMKM (Y) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil 

karena nilai rhitung > rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,812 dengan 
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demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Kinerja UMKM reliabel 

karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.” 

4.3 Analisis Data Statistik 

Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan 

diketahui apakah variabel-variabel bebas (Independen) baik secara simultan 

maupun secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap 

variabel terikat (dependen). Berdasarkan hasil pengolahan data atas 50 orang 

responden dengan menggunakan analisis jalur, maka diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

Ý= 0,327X1 + 0,671X2 + 0,208ɛ 

Dari persamaan di atas, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen 

yakni Human Capital (X1) yang diukur terhadap Kinerja UMKM (Y) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh faktor Human Capital 

secara langsung terhadap Kinerja UMKM sebesar 0,327 atau 32,7%. 

X2 = 0,671 menandakan bahwa Customer Capital (X2), yang diukur 

terhadap Kinerja UMKM (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

Besarnya pengaruh Customer Capital (X2) yang secara langsung terhadap Kinerja 

UMKM sebesar 0,671 atau 67,1%. 

Sedangkan ɛ = 0,208 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 20,8 % 

Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran, 

maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien 

Determinasi (R Squre) sebesar 0,792 (terlampir), ini berarti sekitar 79,2% 
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pengaruh yang ada terhadap Kinerja UMKM oleh variabel Human Capital 

maupun Customer Capital. Serta masih ada sekitar 0,208 atau 20,8% ditentukan 

oleh variabel lain dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil olahan data yang menggunakan analisis jalur hubungan 

antar variabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil estimasi analisis jalur 

Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi 

bahwa yang dominan berpengaruh adalah variabel Customer Capital (X2) dengan 

nilai sebesar 0,671 dan Human Capital (X1) dengan pengaruh sebesar 0,327 

terhadap Kinerja UMKM (Y). Hsil penelitian di atas dapat diringkas seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.11 Komposisi Pengaruh Variabel X Terhadap Y 

Variabel 

Pengaruh Konstribusi 

Bersama 

(R2) Langsung 
Tidak 

Langsung 
Total 

X1 0,327 - 37,5 % - 

X2 0,671 - 53,9 % - 

ɛ 0,208 - 32,6 % - 

X1,X2  - -  -   79,2 % 

                   Sumber: Hasil Olahan Data 2021 

0,535 

 

0,327 

0,671 

X1 
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X2 

Y 

0,208 
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4.4 Pengujian Hipotesis 

1. Pengaruh Human Capital (X1) dan Customer Capital (X2) Secara 

Simultan Terhadap Kinerja UMKM (Y) 

Berdasarkan pengujian statistik diketahui bahwa uji simultan menghasilkan 

nilai signifikansi 0.000 dan nilainya lebih kecil dari α = 5% (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Human Capital dan Customer 

Capital secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja UMKM. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Human Capital 

dan Customer Capital secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

Usaha Nasi Kuning Di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Diterima 

2. Pengaruh Human Capital (X1) Secara Parsial Terhadap Kinerja 

UMKM (Y). 

Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95% 

menunjukkan bahwa analisis diperoleh nilai signifikansi untuk variabel Human 

Capital (X1)  sebesar 0.000 lebih kecil jika dibandingkan dengat nilai signifikansi 

alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Human Capital (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y). Hipotesis yang menyatakan 

bahwa Human Capital secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

Usaha Nasi Kuning Di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Diterima.  

3. Pengaruh Customer Capital (X2) Secara Parsial Terhadap Kinerja 

UMKM (Y). 

Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik 

menunjukkan variabel Customer Capital (X2) mempunyai pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y) dengan nilai propability sig 0,000< 

propability ɑ = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Customer Capital 

secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja UMKM Usaha Nasi Kuning Di 

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Diterima.  

4. Korelasi Antar Variabel X 

1) Korelasi X1 

Korelasi Human Capital (X1) dengan Customer Capital (X2) sebesar 0,535. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel 

tersebut. 

2) Korelasi X2 

Korelasi Customer Capital (X2) dengan Human Capital (X1) sebesar 0,535. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel 

tersebut. 

 

.  

4.5 Pembahasan  

1. Pengaruh Human Capital, dan Customer Capital secara simultan 

terhadap Kinerja UMKM Usaha Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan Human Capital, dan 

Customer Capital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Nasi Kuning 

di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Berdasarkan wawancara dan 

jawaban responden terhadap kuesioner yang dibagikan kepada pemilik UMKM 
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nasi kuning bahwa para pemilik usaha memiliki pengetahuan yang banyak dalam 

mengelola usaha nasi kuning bahkan para pelaku usaha memiliki sikap yang 

inovatif dan kreatif dalam mengelola usaha. Bahkan setiap UMKM nasi kuning 

memiliki kemampuan yang unik dan beda dengan para pelaku usaha lainnya. 

Menurut Solihin dalam Alfin (2021) Intellectual  capital (human capital, 

dan customer capital) adalah  kemampuan,  keterampilan,  keahlian,  dan  bentuk  

pengetahuan  yang  berguna  dalam organisasi  sebagai  keunggulan  kompetitif  

bagi UMKM  sehingga  dapat  bersaing  dan  bertahan  dipasar  dan meningkatkan  

kekayaan UMKM. Jika UMKM bisa memanfaatkan intellectual capital yang  

dimilikinya maka UMKM itu akan lebih unggul dibanding UMKM yang lain. 

Oleh karenanya kinerja bisnis UMKM selain  dipengaruhi  aset  fisik  UMKM  

juga  dipengaruhi  aset  tidak  berwujud  seperti  kemampuan  karyawan, 

infrasruktur yang memadai, teknologi yang canggih, hubungan dengan pemasok 

dan pelanggan yang baik, nama baik  UMKM,  dan  kemampuan  untuk  

melakukan  inovasi-inovasi  dalam  produknya. Semua komponen-komponen 

yang mempengaruhi kinerja bisnis tersebut merupakan bagian dari intellectual 

capital. 

Penelitian sebelumnya yang sejalan dengan hasil penelitian ini menurut 

Nurul Puspita Sari (2020) Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja Bisnis 

Pada UKM Di Kabupaten Sidoarjo (Studi Empiris pada UKM di Bidang Industri). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital yang terdiri dari (human 

capital, structural capital, dan customer capital) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bisnis UKM di Kabupaten Sidoarjo. 
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2. Pengaruh Human Capital, secara parsial terhadap Kinerja UMKM 

Usaha Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Human 

Capital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Nasi Kuning di 

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Hal ini dikarenakan human capital 

UMKM Nasi Kuning di Kecamtan Tilamuta berada pada kategori baik sehingga 

dapat diartikan pemilik UMKM peduli terhadap pengelolaan human capital. 

Artinya pengetahuan dalam proses memperbaiki kinerja usaha sangat serius hal 

ini dapat dilihat dari pemilik usaha yang kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan usaha dengan cara melakukan hal-hal yang baru untuk menarik 

minat konsumen. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa human capital dapat meningkatkan 

kinerja bisnis UMKM yang dikarenakan adanya faktor pengetahuan, sikap, dan 

ketangkasan intelektual yang dibawa oleh setiap manusia yang ada di organisasi 

tersebut untuk mengelola dan menyusun strategi dalam menjalankan bisnis 

(Khalique et al., 2018). Sesuai dengan teori Resource Based Theory dimana 

sumber daya dan kemampuan terdapat pada internal UMKM dijadikan sebagai 

pengembang strategi pada lingkungan antar UMKM. Jika sumber daya dapat 

mengembangkan strategi secara baik, maka UMKM dapat menghasilkan daya 

saing yang berkelanjutan (Puspitasari, 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Wirawan (2017) 

Pengaruh Human Capital, Structural Capital, Dan Customer Capital Terhadap 

Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Di Kabupaten 
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Tabalong. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif menggunakan 

regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel bebas 

(Human Capital, Structural Capital, dan Customer Capital) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Kinerja Perusahaan), baik secara parsial 

maupun secara simultan. 

3. Pengaruh Customer Capital secara parsial terhadap Kinerja UMKM 

Usaha Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa customer capital secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Nasi Kuning di 

Kecamatan Tilamuta. Hal ini dapat diartikan berdasarkan jawaban responden pada 

kuesioner bahwa variabel customer capital tergolong baik dapat diartikan bahwa 

pemilik UMKM peduli terhadap pengelolaan costumer capital seperti kepuasan 

konsumen terhadap nasi kuning yang disediakan oleh pemilik usaha, mewujudkan 

keinginan konsumen, memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen, 

melakukan inovasi produk untuk memenuhi keinginan konsumen sehingga 

loyalitas konsumen terhadap UMKM tersebut terjalin dengan baik. 

Hasil tersebut menunjukkan kontribusi variabel ini dapat membantu 

meningkatkan kinerja bisnis dikarenakan adanya loyalitas dan kepuasan 

pelanggan, serta network yang timbul dan membentuk nilai UMKM sehingga 

mendukung meningkatkan kinerja bisnis UMKM (Sirojudin & Nazaruddin, 2014). 

Menurut Moeheriono (2014 : 306) Costumer capital merupakan hubungan 

yang harmonis yang dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya, baik yang 

berasal dari pemasok yang andal dan berkualitas, berasal dari pelanggan yang 



 
 

53 
 

loyal dan merasa puas akan pelayanan perusahaan yang bersangkutan, berasal dari 

hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun dengan masyarakat sekitar. 

Penelitian terdahulu yang sejalan dengan hasil penelitian ini menurut 

Widiastuti & Sulistyandari (2013) Peningkatan Daya Saing UKM Melalui Peran 

Modal Intelektual Dan Kinerja Keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kualitas hubungan dan kemampuan untuk menciptakan pelanggan baru adalah 

faktor kunci untuk keberhasilan suatu UMKM. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpukan bahwa: 

1. Human Capital, dan Customer Capital secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja UMKM Usaha Nasi Kuning di Kecamtan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

2. Human Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM Usaha Nasi Kuning di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

3. Customer Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM Usaha Nasi Kuning di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat di sarankan sebagai berikut: 

1. Human Capital dan Customer Capital menjadi indikator yang berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM, sehingga dengan memiliki human capital dan 

customer capital yang baik mampu meningkatkan kinerja bisnis. Hal ini 

harus dipertahankan oleh pelaku UMKM agar dapat meningkatkan kinerja 

bisnis kedepennya. 
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2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lain yang berkaitan 

erat secara teori terhadap kinerja bisnis, serta ruang lingkup penelitian diperluas. 
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LAMPIRAN 

Instrumen Penelitian 

A.IDENTITAS 

1. Nomor Urut Reponden                                              : 

2. jenis Kelamin                                                           :Pria/Wanita 

3. Jenis/Bidang Usaha                                                   : 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

 Berilah tanda (√) jawaban yang anda anggap paling benar dan dalam satu nomor 

tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam menjawab 

pertanyaan atau pernyataan dibawah ini, karena akan dipakai dalam pengolahan data 

dalam Skripsi. 

1.  HUMAN CAPITAL (X1) 

1. Banyak Orang yang memiliki pengetahuan yang baik dalam usaha ini 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. banyak orang yang memiliki keahlian untuk mendukung usaha ini 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 
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3. memiliki sikap yang kreatif dan inovatif 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

4. memiliki kemampuan yang unik dan beda dengan para pelaku usaha lainnya 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. COSTUMER CAPITAL (X2) 

1. Secara umum konsumen merasa puas terhadap produk usaha ini 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. mempunyai banyak pelanggan yang loyal 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 
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3. mempunyai jaringan pelanggan yang banyak 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

4. nilai merek merupakan hal yang begitu penting terhadap sebuah produk 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

3. KINERJA UMKM (Y) 

1. usaha ini mengalami pertumbuhan penjualan setiap tahunnya 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. setiap tahunnya pertumbuhan tenaga kerja selalu meningkat 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 
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3. modal usaha ini selalu meningkat tiap tahunnya 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

4. keuntungan pada usaha ini selalu meningkat 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

5. permintaan produk usaha ini selalu meningkat tiap tahunnya 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

Data Ordinal X1 

No 
Item 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

1 4 3 4 4 

2 4 4 4 3 

3 4 5 5 5 

4 4 3 5 3 

5 3 2 4 5 

6 4 4 3 4 

7 5 5 3 3 

8 3 3 3 3 
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9 4 3 3 5 

10 4 4 4 4 

11 3 4 2 3 

12 3 2 4 3 

13 3 2 2 3 

14 2 2 2 3 

15 4 4 5 3 

16 3 1 3 4 

17 3 3 2 2 

18 4 4 2 2 

19 2 2 3 2 

20 2 2 2 2 

21 3 3 2 1 

22 5 5 5 5 

23 5 5 3 3 

24 5 5 5 3 

25 3 2 3 3 

26 5 5 5 4 

27 5 5 4 4 

28 5 5 5 5 

29 5 5 5 5 

30 4 5 5 4 

31 2 3 3 3 

32 3 3 3 3 

33 5 4 5 5 

34 3 3 2 2 

35 4 4 3 3 

36 4 4 3 3 

37 2 2 2 2 

38 3 4 4 5 

39 2 3 3 3 

40 3 2 3 4 

41 2 2 3 3 

42 5 5 5 5 

43 5 1 1 4 

44 5 4 5 4 

45 4 4 5 4 

46 4 3 4 5 

47 3 3 3 3 

48 4 3 4 3 

49 5 4 4 4 
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50 4 3 4 3 

 

Succesive Detail       

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 2.000 7.000 0.140 0.140 0.223 -1.080 1.000 

 3.000 14.000 0.280 0.420 0.391 -0.202 1.989 

 4.000 16.000 0.320 0.740 0.324 0.643 2.798 

 5.000 13.000 0.260 1.000 0.000  3.837 

2.000 1.000 2.000 0.040 0.040 0.086 -1.751 1.000 

 2.000 10.000 0.200 0.240 0.311 -0.706 2.031 

 3.000 14.000 0.280 0.520 0.398 0.050 2.842 

 4.000 13.000 0.260 0.780 0.296 0.772 3.548 

 5.000 11.000 0.220 1.000 0.000  4.500 

3.000 1.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000 

 2.000 9.000 0.180 0.200 0.280 -0.842 2.135 

 3.000 16.000 0.320 0.520 0.398 0.050 3.051 

 4.000 11.000 0.220 0.740 0.324 0.643 3.758 

 5.000 13.000 0.260 1.000 0.000  4.668 

4.000 1.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000 

 2.000 6.000 0.120 0.140 0.223 -1.080 1.970 

 3.000 21.000 0.420 0.560 0.394 0.151 3.012 

 4.000 12.000 0.240 0.800 0.280 0.842 3.898 

 5.000 10.000 0.200 1.000 0.000  4.821 

5.000 8.000 2.000 0.400 0.400 0.386 -0.253 1.000 

  9.000 3.000 0.600 1.000 0.000   2.610 

 

 

Succesive Interval    

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1total 

2.798 2.842 3.758 3.898 13.295 

2.798 3.548 3.758 3.012 13.115 

2.798 4.500 4.668 4.821 16.787 

2.798 2.842 4.668 3.012 13.320 

1.989 2.031 3.758 4.821 12.598 

2.798 3.548 3.051 3.898 13.294 

3.837 4.500 3.051 3.012 14.400 

1.989 2.842 3.051 3.012 10.893 

2.798 2.842 3.051 4.821 13.511 

2.798 3.548 3.758 3.898 14.001 

1.989 3.548 2.135 3.012 10.683 

1.989 2.031 3.758 3.012 10.789 

1.989 2.031 2.135 3.012 9.166 

1.000 2.031 2.135 3.012 8.177 

2.798 3.548 4.668 3.012 14.026 

1.989 1.000 3.051 3.898 9.937 

1.989 2.842 2.135 1.970 8.934 

2.798 3.548 2.135 1.970 10.450 
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1.000 2.031 3.051 1.970 8.051 

1.000 2.031 2.135 1.970 7.135 

1.989 2.842 2.135 1.000 7.965 

3.837 4.500 4.668 4.821 17.827 

3.837 4.500 3.051 3.012 14.400 

3.837 4.500 4.668 3.012 16.018 

1.989 2.031 3.051 3.012 10.082 

3.837 4.500 4.668 3.898 16.904 

3.837 4.500 3.758 3.898 15.993 

3.837 4.500 4.668 4.821 17.827 

3.837 4.500 4.668 4.821 17.827 

2.798 4.500 4.668 3.898 15.864 

1.000 2.842 3.051 3.012 9.904 

1.989 2.842 3.051 3.012 10.893 

3.837 3.548 4.668 4.821 16.875 

1.989 2.842 2.135 1.970 8.934 

2.798 3.548 3.051 3.012 12.408 

2.798 3.548 3.051 3.012 12.408 

1.000 2.031 2.135 1.970 7.135 

1.989 3.548 3.758 4.821 14.115 

1.000 2.842 3.051 3.012 9.904 

1.989 2.031 3.051 3.898 10.968 

1.000 2.031 3.051 3.012 9.093 

3.837 4.500 4.668 4.821 17.827 

3.837 1.000 1.000 3.898 9.735 

3.837 3.548 4.668 3.898 15.952 

2.798 3.548 4.668 3.898 14.912 

2.798 2.842 3.758 4.821 14.218 

1.989 2.842 3.051 3.012 10.893 

2.798 2.842 3.758 3.012 12.409 

3.837 3.548 3.758 3.898 15.041 

2.798 2.842 3.758 3.012 12.409 

 

 

Data Ordinal X2 

No 
Item 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1 3 5 5 4 

2 4 5 5 5 

3 4 3 5 5 

4 3 4 4 4 

5 3 4 4 4 

6 4 4 4 4 

7 3 4 5 4 

8 3 4 3 4 

9 3 5 5 3 
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10 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 

12 3 4 4 4 

13 4 4 4 4 

14 2 2 2 1 

15 4 5 3 3 

16 4 5 4 4 

17 4 3 3 4 

18 2 3 4 4 

19 3 4 3 4 

20 3 4 4 4 

21 3 3 3 3 

22 4 5 5 4 

23 4 4 5 4 

24 4 4 5 5 

25 4 5 5 4 

26 4 4 5 4 

27 4 5 5 4 

28 4 5 4 4 

29 4 5 5 5 

30 4 5 5 4 

31 3 3 3 3 

32 3 4 5 4 

33 4 4 5 4 

34 4 3 5 5 

35 3 5 5 4 

36 4 5 5 4 

37 2 2 3 2 

38 4 5 5 4 

39 4 4 4 4 

40 4 5 5 5 

41 4 4 4 4 

42 4 5 5 3 

43 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 

45 4 3 3 4 

46 4 5 5 5 

47 3 4 3 3 

48 4 4 4 4 

49 4 4 4 4 

50 4 4 5 4 
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Succesive Detail       

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 2.000 3.000 0.060 0.060 0.119 -1.555 1.000 

 3.000 16.000 0.320 0.380 0.381 -0.305 2.168 

 4.000 31.000 0.620 1.000 0.000  3.600 

2.000 2.000 2.000 0.040 0.040 0.086 -1.751 1.000 

 3.000 9.000 0.180 0.220 0.296 -0.772 1.988 

 4.000 22.000 0.440 0.660 0.366 0.412 2.995 

 5.000 17.000 0.340 1.000 0.000  4.232 

3.000 2.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000 

 3.000 11.000 0.220 0.240 0.311 -0.706 2.228 

 4.000 15.000 0.300 0.540 0.397 0.100 3.134 

 5.000 23.000 0.460 1.000 0.000  4.284 

4.000 1.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000 

 2.000 1.000 0.020 0.040 0.086 -1.751 1.533 

 3.000 8.000 0.160 0.200 0.280 -0.842 2.210 

 4.000 33.000 0.660 0.860 0.223 1.080 3.508 

 5.000 7.000 0.140 1.000 0.000  5.011 

5.000 7.000 1.000 0.500 0.500 0.399 0.000 1.000 

  9.000 1.000 0.500 1.000 0.000   2.596 

 

Succesive Interval    

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2Total 

2.168 4.232 4.284 3.508 14.191 

3.600 4.232 4.284 5.011 17.126 

3.600 1.988 4.284 5.011 14.882 

2.168 2.995 3.134 3.508 11.804 

2.168 2.995 3.134 3.508 11.804 

3.600 2.995 3.134 3.508 13.236 

2.168 2.995 4.284 3.508 12.954 

2.168 2.995 2.228 3.508 10.898 

2.168 4.232 4.284 2.210 12.893 

3.600 2.995 3.134 3.508 13.236 

3.600 2.995 3.134 3.508 13.236 

2.168 2.995 3.134 3.508 11.804 

3.600 2.995 3.134 3.508 13.236 

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000 

3.600 4.232 2.228 2.210 12.269 

3.600 4.232 3.134 3.508 14.473 

3.600 1.988 2.228 3.508 11.323 

1.000 1.988 3.134 3.508 9.630 

2.168 2.995 2.228 3.508 10.898 

2.168 2.995 3.134 3.508 11.804 

2.168 1.988 2.228 2.210 8.594 

3.600 4.232 4.284 3.508 15.623 

3.600 2.995 4.284 3.508 14.386 

3.600 2.995 4.284 5.011 15.889 
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3.600 4.232 4.284 3.508 15.623 

3.600 2.995 4.284 3.508 14.386 

3.600 4.232 4.284 3.508 15.623 

3.600 4.232 3.134 3.508 14.473 

3.600 4.232 4.284 5.011 17.126 

3.600 4.232 4.284 3.508 15.623 

2.168 1.988 2.228 2.210 8.594 

2.168 2.995 4.284 3.508 12.954 

3.600 2.995 4.284 3.508 14.386 

3.600 1.988 4.284 5.011 14.882 

2.168 4.232 4.284 3.508 14.191 

3.600 4.232 4.284 3.508 15.623 

1.000 1.000 2.228 1.533 5.761 

3.600 4.232 4.284 3.508 15.623 

3.600 2.995 3.134 3.508 13.236 

3.600 4.232 4.284 5.011 17.126 

3.600 2.995 3.134 3.508 13.236 

3.600 4.232 4.284 2.210 14.325 

2.168 1.988 2.228 2.210 8.594 

2.168 1.988 2.228 2.210 8.594 

3.600 1.988 2.228 3.508 11.323 

3.600 4.232 4.284 5.011 17.126 

2.168 2.995 2.228 2.210 9.600 

3.600 2.995 3.134 3.508 13.236 

3.600 2.995 3.134 3.508 13.236 

3.600 2.995 4.284 3.508 14.386 

 

Data Ordinal Y 

No 
Item   

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 3 4 5 4 4 

2 4 5 5 5 4 

3 4 5 5 5 5 

4 3 4 4 4 4 

5 3 4 4 4 5 

6 4 4 4 4 4 

7 3 4 5 4 4 

8 3 4 3 4 4 

9 5 5 5 3 4 

10 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 

12 3 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 

14 2 2 2 1 2 

15 4 5 3 3 3 

16 4 4 4 4 4 



 
 

69 
 

17 4 3 3 4 5 

18 2 3 4 4 3 

19 3 1 3 2 4 

20 3 4 4 4 3 

21 3 3 3 3 4 

22 4 5 5 4 4 

23 4 4 5 4 4 

24 4 4 5 5 5 

25 4 5 5 4 4 

26 4 4 5 4 4 

27 4 5 5 4 4 

28 4 5 4 4 4 

29 5 5 5 5 4 

30 4 5 5 4 5 

31 3 3 3 3 3 

32 3 4 5 4 4 

33 4 4 5 4 4 

34 4 3 2 5 4 

35 3 5 5 4 4 

36 4 5 3 4 4 

37 2 2 3 2 3 

38 4 5 5 4 5 

39 4 4 4 4 3 

40 4 2 2 5 2 

41 4 4 4 4 4 

42 5 5 5 3 4 

43 3 3 3 3 3 

44 3 5 4 3 4 

45 4 3 3 4 4 

46 4 5 5 5 5 

47 3 4 3 3 3 

48 4 2 4 4 4 

49 4 4 4 4 4 

50 4 4 5 4 4 

 

Succesive Detail       

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 2.000 3.000 0.060 0.060 0.119 -1.555 1.000 

 3.000 15.000 0.300 0.360 0.374 -0.358 2.135 

 4.000 29.000 0.580 0.940 0.119 1.555 3.425 

 5.000 3.000 0.060 1.000 0.000  4.971 

2.000 1.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000 

 2.000 4.000 0.080 0.100 0.175 -1.282 1.832 
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 3.000 7.000 0.140 0.240 0.311 -0.706 2.454 

 4.000 22.000 0.440 0.680 0.358 0.468 3.315 

 5.000 16.000 0.320 1.000 0.000  4.538 

3.000 2.000 3.000 0.060 0.060 0.119 -1.555 1.000 

 3.000 11.000 0.220 0.280 0.337 -0.583 1.997 

 4.000 16.000 0.320 0.600 0.386 0.253 2.830 

 5.000 20.000 0.400 1.000 0.000  3.951 

4.000 1.000 1.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000 

 2.000 2.000 0.040 0.060 0.119 -1.555 1.653 

 3.000 8.000 0.160 0.220 0.296 -0.772 2.315 

 4.000 32.000 0.640 0.860 0.223 1.080 3.536 

 5.000 7.000 0.140 1.000 0.000  5.011 

5.000 2.000 2.000 0.040 0.040 0.086 -1.751 1.000 

 3.000 8.000 0.160 0.200 0.280 -0.842 1.943 

 4.000 33.000 0.660 0.860 0.223 1.080 3.241 

  5.000 7.000 0.140 1.000 0.000   4.744 

 

Succesive Interval     

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Ytotal 

2.135 3.315 3.951 3.536 3.241 16.178 

3.425 4.538 3.951 5.011 3.241 20.167 

3.425 4.538 3.951 5.011 4.744 21.670 

2.135 3.315 2.830 3.536 3.241 15.057 

2.135 3.315 2.830 3.536 4.744 16.560 

3.425 3.315 2.830 3.536 3.241 16.347 

2.135 3.315 3.951 3.536 3.241 16.178 

2.135 3.315 1.997 3.536 3.241 14.224 

4.971 4.538 3.951 2.315 3.241 19.017 

3.425 3.315 2.830 3.536 3.241 16.347 

3.425 3.315 2.830 3.536 3.241 16.347 

2.135 3.315 2.830 3.536 3.241 15.057 

3.425 3.315 2.830 3.536 3.241 16.347 

1.000 1.832 1.000 1.000 1.000 5.832 

3.425 4.538 1.997 2.315 1.943 14.218 

3.425 3.315 2.830 3.536 3.241 16.347 

3.425 2.454 1.997 3.536 4.744 16.156 

1.000 2.454 2.830 3.536 1.943 11.763 

2.135 1.000 1.997 1.653 3.241 10.027 

2.135 3.315 2.830 3.536 1.943 13.759 

2.135 2.454 1.997 2.315 3.241 12.142 

3.425 4.538 3.951 3.536 3.241 18.692 

3.425 3.315 3.951 3.536 3.241 17.468 

3.425 3.315 3.951 5.011 4.744 20.446 

3.425 4.538 3.951 3.536 3.241 18.692 

3.425 3.315 3.951 3.536 3.241 17.468 

3.425 4.538 3.951 3.536 3.241 18.692 

3.425 4.538 2.830 3.536 3.241 17.571 

4.971 4.538 3.951 5.011 3.241 21.712 

3.425 4.538 3.951 3.536 4.744 20.195 

2.135 2.454 1.997 2.315 1.943 10.844 
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2.135 3.315 3.951 3.536 3.241 16.178 

3.425 3.315 3.951 3.536 3.241 17.468 

3.425 2.454 1.000 5.011 3.241 15.131 

2.135 4.538 3.951 3.536 3.241 17.402 

3.425 4.538 1.997 3.536 3.241 16.737 

1.000 1.832 1.997 1.653 1.943 8.426 

3.425 4.538 3.951 3.536 4.744 20.195 

3.425 3.315 2.830 3.536 1.943 15.049 

3.425 1.832 1.000 5.011 1.000 12.268 

3.425 3.315 2.830 3.536 3.241 16.347 

4.971 4.538 3.951 2.315 3.241 19.017 

2.135 2.454 1.997 2.315 1.943 10.844 

2.135 4.538 2.830 2.315 3.241 15.060 

3.425 2.454 1.997 3.536 3.241 14.653 

3.425 4.538 3.951 5.011 4.744 21.670 

2.135 3.315 1.997 2.315 1.943 11.705 

3.425 1.832 2.830 3.536 3.241 14.865 

3.425 3.315 2.830 3.536 3.241 16.347 

3.425 3.315 3.951 3.536 3.241 17.468 

 

SKOR 

Item 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 

5 13 65 26.0 11 55 22.0 13 65 26.0 10 50 20.0 

4 16 64 32.0 13 52 26.0 11 44 22.0 12 48 24.0 

3 14 42 28.0 14 42 28.0 16 48 32.0 21 63 42.0 

2 7 14 14.0 10 20 20.0 9 18 18.0 6 12 12.0 

1 0 0 0.0 2 2 4.0 1 1 2.0 1 1 2.0 

∑ 50 185 100.0 50 171 100.0 50 176 100.0 50 174 100.0 

Kategori         

 

SKOR 

Item 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 

5 31 155 62.0 17 85 34.0 23 115 46.0 3 15 6.0 

4 16 64 32.0 22 88 44.0 15 60 30.0 29 116 58.0 

3 3 9 6.0 9 27 18.0 11 33 22.0 15 45 30.0 

2 0 0 0.0 2 4 4.0 1 2 2.0 3 6 6.0 

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

∑ 50 228 100.0 50 204 100.0 50 210 100.0 50 182 100.0 

Kategori         
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SKOR 

Item 

Y.1 Y.2 Y.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 3 15 6.0 16 80 32.0 20 100 40.0 

4 29 116 58.0 22 88 44.0 16 64 32.0 

3 15 45 30.0 7 21 14.0 11 33 22.0 

2 3 6 6.0 4 8 8.0 3 6 6.0 

1 0 0 0.0 1 1 2.0 0 0 0.0 

∑ 50 182 100.0 50 198 100.0 50 203 100.0 

Kategori       

 

SKOR 

Item 

Y.4 Y.5 

F Skor % F Skor % 

5 7 35 14.0 7 35 14.0 

4 32 128 64.0 33 132 66.0 

3 8 24 16.0 8 24 16.0 

2 2 4 4.0 2 4 4.0 

1 1 1 2.0 0 0 0.0 

∑ 50 192 100.0 50 195 100.0 

Kategori     

 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung rtabel Ket Alpha Ket 

Human 

Capital 

(X1) 

X1.1 0,846 0,278 Valid 

0,834 
> 0,60 = 

Reliabel 

X1.2 0,821 0,278 Valid 

X1.3 0,858 0,278 Valid 

X1.4 0,745 0,278 Valid 

 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung rtabel Ket Alpha Ket 

Costumer 

Capital 

(X2) 

X2.1 0,762 0,278 Valid 

0,828 
> 0,60 = 

Reliabel 

X2.2 0,811 0,278 Valid 

X2.3 0,868 0,278 Valid 

X2.4 0,816 0,278 Valid 

 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung rtabel Ket Alpha Ket 

Kinerja Y.1 0,700 0,278 Valid 0,812 > 0,60 = 
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UMKM (Y) Y.2 0,825 0,278 Valid Reliabel 

Y.3 0,816 0,278 Valid 

Y.4 0,711 0,278 Valid 

Y.5 0,733 0,278 Valid 

 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 14.0 14.0 14.0 

3 14 28.0 28.0 42.0 

4 16 32.0 32.0 74.0 

5 13 26.0 26.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.0 4.0 4.0 

2 10 20.0 20.0 24.0 

3 14 28.0 28.0 52.0 

4 13 26.0 26.0 78.0 

5 11 22.0 22.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

2 9 18.0 18.0 20.0 

3 16 32.0 32.0 52.0 

4 11 22.0 22.0 74.0 

5 13 26.0 26.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

2 6 12.0 12.0 14.0 

3 21 42.0 42.0 56.0 

4 12 24.0 24.0 80.0 

5 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 6.0 6.0 6.0 

3 16 32.0 32.0 38.0 

4 31 62.0 62.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 4.0 4.0 4.0 

3 9 18.0 18.0 22.0 

4 22 44.0 44.0 66.0 

5 17 34.0 34.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0 

3 11 22.0 22.0 24.0 

4 15 30.0 30.0 54.0 

5 23 46.0 46.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

2 1 2.0 2.0 4.0 

3 8 16.0 16.0 20.0 

4 33 66.0 66.0 86.0 

5 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 6.0 6.0 6.0 

3 15 30.0 30.0 36.0 

4 29 58.0 58.0 94.0 

5 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

2 4 8.0 8.0 10.0 

3 7 14.0 14.0 24.0 

4 22 44.0 44.0 68.0 

5 16 32.0 32.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 6.0 6.0 6.0 

3 11 22.0 22.0 28.0 

4 16 32.0 32.0 60.0 

5 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Y.4 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 

2 2 4.0 4.0 6.0 

3 8 16.0 16.0 22.0 

4 32 64.0 64.0 86.0 

5 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 4.0 4.0 4.0 

3 8 16.0 16.0 20.0 

4 33 66.0 66.0 86.0 

5 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .697** .566** .519** .846** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 

X1.2 Pearson Correlation .697** 1 .608** .345* .821** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .014 .000 

N 50 50 50 50 50 

X1.3 Pearson Correlation .566** .608** 1 .615** .858** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 

X1.4 Pearson Correlation .519** .345* .615** 1 .745** 

Sig. (2-tailed) .000 .014 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 

X1Total Pearson Correlation .846** .821** .858** .745** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.834 4 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .514** .483** .598** .762** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 

X2.2 Pearson Correlation .514** 1 .638** .445** .811** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 

X2.3 Pearson Correlation .483** .638** 1 .645** .868** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 

X2.4 Pearson Correlation .598** .445** .645** 1 .816** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 

X2Total Pearson Correlation .762** .811** .868** .816** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 
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Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.828 4 

 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 YTotal 

Y.1 Pearson Correlation 1 .485** .381** .488** .400** .700** 

Sig. (2-tailed)  .000 .006 .000 .004 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y.2 Pearson Correlation .485** 1 .665** .409** .451** .825** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y.3 Pearson Correlation .381** .665** 1 .399** .557** .816** 

Sig. (2-tailed) .006 .000  .004 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y.4 Pearson Correlation .488** .409** .399** 1 .464** .711** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .004  .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y.5 Pearson Correlation .400** .451** .557** .464** 1 .733** 

Sig. (2-tailed) .004 .001 .000 .001  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

YTotal Pearson Correlation .700** .825** .816** .711** .733** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 



 
 

79 
 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.812 5 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Costumer 

Capital (X2), 

Human Capital 

(X1)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .890a .792 .783 1.570 2.219 

a. Predictors: (Constant), Costumer Capital (X2), Human Capital (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y) 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 441.724 2 220.862 89.582 .000b 

Residual 115.877 47 2.465   

Total 557.601 49    

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y) 

b. Predictors: (Constant), Costumer Capital (X2), Human Capital (X1) 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.152 1.133  1.017 .314 

Human Capital (X1) .356 .086 .327 4.152 .000 

Costumer Capital (X2) .796 .093 .671 8.528 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y) 

 

  

 

Correlations 

 

Human Capital 

(X1) 

Costumer 

Capital (X2) 

Human Capital (X1) Pearson Correlation 1 .535** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Costumer Capital (X2) Pearson Correlation .535** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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ABSTRACT 

 

 

REFLY PAKAYA. E2117179. THE EFFECT OF HUMAN CAPITAL AND 

CUSTOMER CAPITAL ON THE PERFORMANCE OF MSMEs IN YELLOW 

RICE BUSINESS AT TILAMUTA DISTRICT, BOALEMO DISTRICT 

 

This study aims to find out and analyze to what extent the effect of the human capital 

and customer capital have on the performance of MSMEs in the yellow rice 

business at Tilamuta Subdistrict, Boalemo District. This study implements a 

quantitative approach with a survey method. The data collection technique employs 

questionnaires addressed to respondents. The analysis used is path analysis. The 

findings indicate that human capital and customer capital simultaneously have a 

significant effect on the performance of MSMEs in the yellow rice business at 

Tilamuta Subdistrict, Boalemo District. Partially, human capital has a significant 

effect on the performance of MSMEs in the yellow rice business at Tilamuta 

Subdistrict, Boalemo District. The human capital of MSMEs in the yellow rice 

business at Tilamuta Subdistrict is in a good category so that it can be interpreted 

that the MSMEs of yellow rice business owners care about the management of 

human capital. The customer capital partially has a significant effect on the 

performance of MSMEs in the yellow rice business at Tilamuta Subdistrict. It can 

be interpreted that based on the respondents' answers to the questionnaire, the 

customer capital variable is classified as good. 

 

Keywords: human capital, customer capital, MSMEs performance 



 
 

 
 

 

 

ABSTRAK 

REFLY PAKAYA. E2117179. PENGARUH HUMAN CAPITAL DAN 

COSTUMER CAPITAL TERHADAP KINERJA UMKM USAHA NASI KUNING 

DI KECAMATAN TILAMUTA KABUPATEN BOALEMO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh human capital dan costumer capital terhadap kinerja UMKM 

usaha nasi kuning di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Peneltian 

ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner kepada responden. 

Analisis yang digunakan adalah path analysis. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa secara simultan human capital, dan customer capital 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM nasi kuning di Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo. Secara parsial human capital berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja UMKM Nasi Kuning di Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo. Hal ini dikarenakan human capital UMKM nasi 

kuning di Kecamatan Tilamuta berada pada kategori baik sehingga dapat 

diartikan pemilik UMKM peduli terhadap pengelolaan human capital. 

Customer capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM nasi kuning di Kecamatan Tilamuta. Hal ini dapat diartikan bahwa 

berdasarkan jawaban responden pada kuesioner, variabel customer capital 

tergolong baik. 

 

Kata kunci: human capital, costumer capital, kinerja UMKM 
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